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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitianۡ tentangۡ Implementasiۡ Layananۡ BimbinganۡMasyarakatۡ Melaluiۡ

Home ProgramۡTerhadapۡKeluargaۡyangۡMemilikiۡPenyandangۡDisabilitasۡdiۡRBMۡ

Kotaۡ Bandungۡ menggunakanۡ metodeۡ penelitianۡ deskriptifۡ denganۡ pendekatanۡ

kualitatif.ۡ Penelitian kualitatif menurut Moleong (2017) adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian seperti perilaku, presepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik 

dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 

Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk memberikan suatu gambaran yang 

jelas dan menyeluruh tentang fenomena yang sedang diteliti. Penelitian kualitatif 

menurut Sugiyono (2017) merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat post positivisme atau interpretatif, digunakan untuk meneliti kondisi objek 

yang alamiah, dan peneliti adalah instrumen kunci, teknik pengumpulan data 

dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, 

dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 

Penelitian kualitatif lebih menekankan pada kualitas bukan kuantitas. Penelitian ini 

dilakukan untuk menggambarkan tentang implementasi dari suatu layanan yang 

terdapat di RBM Kota Bandung yaitu layanan home program yang diberikan kepada 

keluarga yang memiliki penyandang disabilitas sehingga penelitian ini 

membutuhkan deskripsi yang memungkinkan pemahaman secara mendalam 

dengan fokus pada perspektif dan pengalaman individu yang tidak bisa dicapai 
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melalui data kuantitatif. Maka dari itu, penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. 

3.2 Penjelasan Istilah 

Penjelasanۡistilahۡdigunakanۡdiۡdalamۡpenelitianۡagarۡmemberikanۡpenegasanۡ

padaۡ beberapaۡ kataۡ kunciۡ atauۡ istilah-istilahۡ dalamۡ penelitianۡ sertaۡmenghindariۡ

adanyaۡkesalahpahamanۡistilahۡdanۡsalahۡdalamۡpenafsiranۡdalamۡpenelitian,ۡmakaۡ

dibuatlahۡpenjelasanۡistilahۡsebagaiۡberikut:ۡ 

1. Implementasi 

Implementasiۡ dalamۡ penelitianۡ iniۡ yaituۡ implementasiۡ terhadapۡ salahۡ satuۡ

layananۡ yangۡ diberikanۡ olehۡ RBMۡ Kotaۡ Bandungۡ (layananۡ bimbinganۡ

masyarakat)ۡtepatnyaۡmelaluiۡhome program.ۡImplementasiۡdariۡsuatuۡlayananۡ

tersebutۡdilihatۡdariۡaspekۡperencanaanۡdanۡpelaksanaanۡdariۡlayananۡtersebut.ۡ

Perencanaanۡyangۡditelitiۡyaituۡterkaitۡmenetapkanۡtujuan,ۡmerumuskanۡkeadaanۡ

saatۡ ini,ۡ mengidentifikasiۡ kemudahanۡ danۡ hambatan,ۡ sertaۡ mengembangkanۡ

rencanaۡkegiatan.ۡSedangkanۡaspekۡpelaksanaanۡdariۡlayananۡyangۡdiۡtelitiۡyaituۡ

ketercapaianۡ perencanaan,ۡ ketercukupanۡ kebutuhan,ۡ pemanfaatanۡ potensiۡ danۡ

sumberۡdayaۡdariۡlayananۡtersebut. 

2. LayananۡBimbinganۡMasyarakat 

Layananۡbimbinganۡmasyarakatۡmerupakanۡsalahۡsatuۡlayananۡyangۡterdapatۡdiۡ

RBMۡKotaۡ Bandung.ۡ Layananۡ iniۡ adalahۡ programۡ pendidikanۡ danۡ pelatihanۡ

kepadaۡ keluargaۡ yangۡ memilikiۡ penyandangۡ disabilitasۡ untukۡ meningkatkanۡ

pengetahuanۡdanۡkemampuanۡkeluargaۡdalamۡmerawatۡdanۡmelatihۡkemandirianۡ

penyandangۡdisabilitasۡmelaluiۡlayananۡhome program. 
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3. Keluarga 

Keluargaۡ yangۡ dimaksudۡ dalamۡ penelitianۡ iniۡ yaituۡ keluargaۡ yangۡ memilikiۡ

anggotaۡ keluargaۡ yangۡ memilikiۡ kedisabilitasan.ۡ Kebutuhanۡ keluargaۡ yangۡ

memilikiۡ anggotaۡ keluargaۡ yangۡ memilikiۡ kedisabilitasanۡ berbeda-bedaۡ

tergantungۡjenisۡkedisabilitasanۡyangۡdimilikiۡolehۡpenyandang.ۡTemaۡlayananۡ

home programۡyangۡakanۡdilaksanakanۡakanۡdisesuaikanۡsetelahۡdilakukannyaۡ

analisisۡkebutuhanۡolehۡpihakۡRBMۡKotaۡBandung. 

4. PenyandangۡDisabilitas 

Penyandangۡ disabilitasۡ atauۡ disingkatۡ menjadiۡ pediۡ yangۡ dimaksudۡ didalamۡ

penelitianۡ iniۡ adalahۡ penyandangۡ disabilitasۡ yangۡ adaۡ dalamۡ suatuۡ keluargaۡ

denganۡkriteriaۡsalahۡsatuۡatauۡlebihۡdariۡjenisۡkedisabilitasanۡketerbatasanۡfisik,ۡ

mental,ۡ intelektual,ۡ atauۡ sensorikۡ dalamۡ jangkaۡ waktuۡ lamaۡ yangۡ dalamۡ

berinteraksiۡ denganۡ lingkunganۡ danۡ sikapۡ masyarakatnyaۡ dapatۡ menemuiۡ

hambatanۡyangۡmenyulitkanۡuntukۡberpartisipasiۡpenuhۡdanۡefektifۡberdasarkanۡ

kesamaanۡhakۡdanۡtidakۡterbatasۡumur. 

5. RBMۡKotaۡBandung 

RBMۡKotaۡBandungۡyangۡdijadikanۡpenelitianۡberlokasiۡdiۡJl.ۡTamansariۡNo.59,ۡ

Lb.ۡ Siliwangi,ۡ Kecamatanۡ Coblong,ۡ Kotaۡ Bandung,ۡ Jawaۡ Barat.ۡ Kodeۡ posۡ

40132.ۡ RBMۡ adalahۡ salahۡ satuۡ komunitasۡ yangۡmenyediakanۡ layananۡ untukۡ

penyandangۡdisabilitasۡdanۡkeluarganyaۡgunaۡmeningkatkanۡpengetahuanۡdanۡ

kemampuanۡ keluargaۡ dalamۡmerawatۡ danۡmelatihۡ kemandirianۡ penyandnangۡ

disabilitas. 
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3.3 Penjelasan Latar Penelitian 

Penelitianۡ tentangۡ“ImplementasiۡLayananۡBimbinganۡMasyarakatۡMelalui 

Home ProgramۡTerhadap Keluarga yang Memiliki Penyandang Disabilitas di RBM 

KotaۡBandung”ۡdilakukanۡdiۡRBM Kota Bandung. Berdasarkan hasil penjajakan, 

pegawai dalam melaksanakan tugas dan fungsinya tidak hanya di dalam kantor, 

tetapi juga melakukan layanan di luar kantor. Maka, latar penelitian ini dilakukan 

pada latar terbuka dan tertutup karena sumber berasal dari kedua latar tersebut. 

Latar terbuka dilakukan melalui dokumentasi kepada informan ketika melakukan 

pelayanan di dalam maupun di luar kantor. Sedangkan latar tertutup pada penelitian 

ini melalui wawancara mendalam kepada informan. 

3.4 Sumber Data dan Cara Menentukan Sumber Data 

Lofland dalam Moleong (2017) mengemukakan bahwa sumber data utama 

dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan bukan angka. Kemudian 

sumber data dikumpulkan menggunakan berbagai metode alamiah seperti 

wawancara mendalam, dan dokumentasi yang akan dilakukan di RBM Kota 

Bandung. Apabila menggunakan metode wawancara mendalam, maka sumber 

datanya disebut informan yaitu orang yang merespon atau seseorang yang 

menjawab pertanyaan-pertanyaan baik secara tertulis maupun secara lisan. 

Sedangkan jika metode yang digunakan adalah dokumentasi, maka sumber datanya 

berupa dokumen atau catatan lapangan. Penggunaan berbagai metode ini memiliki 

tujuan agar mendapatkan data yang triangulasi dan valid. 



40 
 

 

3.4.1 Sumber Data 

Sumberۡ dataۡ yangۡ digunakanۡ dalamۡ penelitianۡ “Implementasiۡ Layananۡ

BimbinganۡMasyarakatۡMelaluiۡHome ProgramۡTerhadapۡKeluargaۡyangۡMemilikiۡ

Penyandang DisabilitasۡdiۡRBMۡKotaۡBandung”ۡadalahۡsumberۡdataۡprimerۡdanۡ

sekunderۡyangۡdijelaskanۡsebagaiۡberikut: 

1. Sumber Data Primer 

Sugiyono (2017) mengemukakan bahwa data primer adalah data yang 

diperoleh secara langsung dari responden. Responden tersebut dapat berupa 

individu, kelompok, atau organisasi yang memiliki informasi yang dibutuhkan 

untuk menjawab pertanyaan penelitian. Pada penelitian ini yang akan menjadi 

sumber data primer adalah 8 informan yaitu ketua harian RBM kota, staf RBM kota, 

dua staf RBM kecamatan Batununggal, staf RBM Kecamatan Sumur Bandung, dan 

tiga staf RBM Kecamatan Cibeunying Kidul. Kecamatan yang dipilih dijadikan 

informan oleh peneliti atas rekomendasi staf RBM Kota Bandung dan juga telah di 

sesuaikan dengan jadwal pelaksanaan home program yang masih berlangsung. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sugiyono (2017) mengemukakan bahwa data sekunder adalah data yang telah 

diolah terlebih dahulu dan telah dipublikasikan oleh pihak lain. Data sekunder dapat 

berupa buku, artikel jurnal, statistik pemerintah, laporan penelitian, internet, dan 

bahan literatur lainnya. Pada penelitian ini yang akan dijadikan sumber data adalah 

artikel, jurnal ilmiah, media informasi yang mendukung tentang kondisi geografis, 

data demografis, data sosigrafis, penelitian terdahulu yang relevan, website instansi, 

serta data berkembang yang dibutuhkan sesuai dengan kondisi di lapangan. 
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3.4.2 Cara Menentukan Sumber Data 

Pemilihanۡ sumberۡ dataۡ yangۡ tepatۡ tergantungۡ padaۡ jenisۡ penelitianۡ yangۡ

dilakukan,ۡ instrumenۡ pertanyaan,ۡ danۡ ketersediaanۡ dataۡ yangۡ dibutuhkanۡ untukۡ

penelitian.ۡSumberۡdataۡditentukanۡdenganۡteknikۡpurposive sampling atauۡteknikۡ

penentuanۡinformanۡdenganۡmenggunakanۡbeberapaۡpertimbanganۡtertentuۡsesuaiۡ

denganۡ kriteriaۡ yangۡ diinginkan.ۡ Notoadmodjoۡ (2018)ۡ mengemukakanۡ bahwaۡ

purposive sampling iniۡ merupakanۡ pengambilanۡ sampelۡ berdasarkanۡ suatuۡ

pertimbanganۡ tertentuۡ sepertiۡ sifat-sifatۡ populasiۡ ataupunۡ ciri-ciriۡ yangۡ sudahۡ

diketahuiۡsebelumnya.ۡMaka,ۡpenentuanۡinformanۡdalamۡpenelitianۡiniۡditentukanۡ

denganۡkriteriaۡsebagaiۡberikut: 

1. Informan merupakan pemberi layanan di RBM Kota Bandung 

2. Informan mengetahui secara lebih spesifik mengenai RBM Kota Bandung 

3. Informan mengetahui dan memahami layanan home programۡyang terdapat di 

RBM Kota Bandung 

4. Informan mengetahui isu penyandang disabilitas 

5. Informan mengetahui kondisi lapangan ketika pemberian layanan 

6. Informan mengetahui kondisi klien yang dibeikan layanan 

7. Informan mudah diajak berinteraksi dan berkomunikasi secara langsung maupun 

tidak langsung 

8. Informan mempunyai waktu dan bersedia mendampingi peneliti serta bersedia 

memberikan informasi yang dibutuhkan untuk penelitian. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulanۡ dataۡ dilakukanۡ denganۡ beberapaۡ teknikۡ yaituۡ wawancaraۡ

mendalamۡdanۡstudiۡdokumentasi.ۡBerikutۡpenjabaranۡdariۡteknikۡyangۡdigunakanۡ

padaۡpenelitianۡini: 

1. WawancaraۡMendalamۡ(In-Depth Interview) 

Wawancara mendalam adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui percakapan yang mendalam dengan informan untuk mendapatkan 

informasi yang lengkap dan terpercaya tentang suatu topik penelitian. Pendapat lain 

diungkapkan oleh Kriyantono (2020) bahwa wawancara mendalam adalah salah 

satu cara untuk mengumpulkan data dan informasi yang dilaksanakan dengan tatap 

muka dengan informan agar mendapatkan data yang lengkap dan mendalam. 

Wawancara mendalam mampu mendapatkan data mengenai makna subjektif, yaitu 

kebenaran dibalik fakta atau makna yang hanya dimiliki oleh orang yang 

bersangkutan. Dalam pelaksanaannya, peneliti melakukan wawancara mendalam 

dengan informan secara langsung tatap muka. Lokasi wawancara dilakukan secara 

berbeda-beda dikarenakan menyesuaikan dengan kondisi di lapangan. Lokasi 

wawancara informan RV berada di kantor RBM Kota Bandung, kemudian informan 

NN dan informan AC dilakukan wawancara di kediamannya masing-masing. Untuk 

informan AN, UM, dan DN wawancara dilakukan di kantor Kecamatan Cibeunying 

Kidul. Sedangkan informan MY dan ER dilakukan di kantor Kelurahan Binong. 

Sugiyono (2017) mengungkapkan bahwa tujuan dari wawancara mendalam 

adalah untuk memahami prespektif dan pengalaman informan tentang suatu topik 

penelitian, mendapatkan informasi yang detail dan kontekstual tentang suatu 
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fenomena yang sedang diteliti, dan mengembangkan teori atau hipotesis tentang 

suatu fenomena di lapangan. Wawancara mendalam berbeda dengan wawancara 

pada umumnya karena wawancara mendalam topik yang dibahas lebih fokus dan 

lebih interaktif antara peneliti dan informan. Dalam pelaksanaannya, didapatkan 

informasi tentang proses perencanaan dan pelaksanaan home program secara detail 

dan beragam pernyataan disampaikan oleh informan seesuai dengan perspektif dan 

pengalaman masing-masing informan. 

2. StudiۡDokumentasi 

Dokumentasi menurut pendapat Sugiyono (2018) adalah suatu teknik yang 

digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, 

dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang 

dapat mendukung penelitian. Seluruh hasil wawancara dan keterangan dari 

informan direkam sebagai dokumentasi untuk nantinya dipergunakan dalam 

penelitian. Sedangkan menurut Moleong (2017) mengungkapkan bahwa 

dokumentasi bisa berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 

kehidupan, cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen lama juga dapat 

digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena dapat dimanfaatkan untuk 

menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. Peneliti menggunakan teknik ini 

agar dapat memperoleh data-data yang konkrit terkait perencanaan dan pelaksanaan 

teknis home programۡyang terdapat di RBM Kota Bandung serta aspek lain yang 

diteliti untuk memperkuat penelitian. Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari 

penggunaan teknik wawancara mendalam dalam penelitian kualitatif. 
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3.6 Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Ujiۡ keabsahanۡ dataۡ dalamۡ penelitianۡ kualitatifۡ meliputiۡ credibility (ujiۡ

kredibilitas),ۡ transferability (ujiۡ transferabilitas),ۡ dependability (dependabilitas),ۡ

danۡconfirmability (kepastian).ۡBerikutۡpenjabarannya: 

3.6.1 Uji Kredibilitas (credibility) 

Moleongۡ(2017)ۡmengungkapkanۡbahwaۡujiۡkredibilitasۡmemilikiۡduaۡfungsi,ۡ

fungsiۡ yangۡ pertamaۡ adalahۡ untukۡ melaksanakanۡ pemeriksaanۡ sedemikianۡ rupaۡ

berupaۡ tingkatۡkeprcayaanۡpenemuanۡyangۡdicapai,ۡdanۡ fungsiۡyangۡkeduaۡyaituۡ

untukۡmenunjukkanۡderajatۡkepercayaanۡhasil-hasilۡpenemuanۡdenganۡpembuktianۡ

terhadapۡ kenyataanۡ gandaۡ yangۡ sedangۡ diteliti.ۡ Ujiۡ kredibiltasۡ dataۡ atauۡ ujiۡ

kepercayaanۡ terhadapۡ dataۡ hasilۡ penelitianۡ kualitatifۡ dilakukanۡ denganۡ caraۡ

perpanjanganۡpengamatan,ۡpeningkatan,ۡketekunanۡdalamۡpenelitian,ۡ triangulasi,ۡ

analisisۡkasusۡnegative,ۡdanۡmember check. Ujiۡiniۡbertujuanۡuntukۡmendapatkanۡ

dataۡyangۡvalidۡdariۡhasilۡwawancaraۡmendalamۡkepadaۡinforman.ۡSelainۡitu,ۡujiۡiniۡ

dilakukanۡ agarۡ hasilۡ penelitianۡ kualitatifۡ tidakۡmeragukanۡ sebagaiۡ sebuahۡ karyaۡ

ilmiahۡ yangۡ diteliti.ۡAdapunۡ penelitianۡ iniۡ dilakukanۡ ujiۡ kredibilitasۡmelaluiۡ ujiۡ

triangulasiۡdata. 

Moleongۡ (2017)ۡmengungkapkanۡ bahwaۡ triangulasiۡmerupakanۡ salahۡ satuۡ

teknikۡpemeriksaanۡkeabsahanۡdataۡyangۡmemanfaatkanۡsesuatuۡyangۡ lainۡdiluarۡ

dataۡtersebutۡuntukۡsuatuۡkeperluanۡpengecekanۡdata,ۡatauۡbiasanyaۡdisebutۡdenganۡ

triangulasiۡ sumber,ۡ triangulasiۡ teknikۡ pengumpulanۡ data,ۡ danۡ triangulasiۡ waktu.ۡ

Namunۡpenelitianۡ iniۡhanyaۡakanۡmenggunakanۡduaۡ triangulasi,ۡyaituۡ triangulasiۡ

sumberۡdanۡtriangulasiۡwaktu. 
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1. TriangulasiۡSumber 

Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara membandingkan dan mengecek kembali informasi yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber data. Sumber data yang diperoleh yaitu berasal dari 

kedelapan informan yang terlibat dalam perencanaan dan pelaksanaan home 

programۡ di RBM dan dokumen (profil, pedoman atau standar operasional 

pelaksanaan layanan home program, dll). Pengecekan dilakukan dengan 

membandingkan dan memastikan informasi yang di dapat dari hasil kedelapan 

informan dan hasil dari semua dokumen yang di dapat selama penelitian 

berlangsung. 

2. TriangulasiۡWaktu 

Triangulasi waktu yaitu untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan 

cara mengecek data pada informan yang sama dalam waktu yang berbeda. Biasanya 

data wawancara mendalam yang dikumpulkan di pagi hari akan memberikan data 

yang lebih valid karena informan masih segar dan masih belum banyak 

mendapatkan masalah sehingga data yang di dapat juga lebih kredibel. Pada 

penelitian ini pengumpulan data dilakukan secara berkala yaitu dengan melakukan 

wawancara mendalam kepada informan di hari dan waktu yang berbeda sesuai 

dengan waktu yang disepakati oleh peneliti dengan informan secara terus menerus 

sampai data yang didapatkan dirasa sudah cukup dan jenuh. Dataۡ yangۡ

dikumpulkan tۡerusۡdilakukanۡsecaraۡberulangۡdiۡsituasiۡyangۡberbedaۡsesuaiۡdenganۡ

triangulasiۡsampaiۡhasilۡujiۡmenghasilkanۡdataۡyangۡsamaۡterusۡmenerusۡdiۡsemuaۡ

informanۡ(jenuh). 
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3.6.2 Uji Transferabilitas (transferability) 

Uji transferabilitas adalah salah satu teknik yang menggunakan uji validitas 

eksternal dalam sebuah penelitian kualitatif. Uji transferabilitas dalam penelitian 

ini dilakukan dengan peneliti akan memberikan uraian yang terperinci, jelas, dan 

sistematis terhadap hasil penelitian. Diuraikannya hasil penelitian ini bertujuan 

untuk mempermudah hasil penelitian dipahami oleh orang lain sehingga hasil 

penelitian ini dapat diterapkan ke dalam populasi dimana sampel pada penelitian 

ini diambil yaitu di RBM Kota Bandung. 

3.6.3 Uji Dependabilitas (dependability) 

Uji dependabilitas ini digunakan dengan cara melakukan audit terhadap 

seluruh proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti di RBM Kota Bandung. 

Audit dilakukan oleh pembimbing untuk memastikan bahwa proses penelitian telah 

dilakukan oleh peneliti, mulai dari menentukan fokus masalah, memasuki lapangan, 

menentukan sumber data, sampai dengan membuat kesimpulan harus dilakukan 

audit oleh pembimbing. 

3.6.4 Uji Kepastian (confirmability) 

Ujiۡ kepastianۡ iniۡ dilakukanۡ untukۡmenilaiۡ hasilۡ penelitianۡ yangۡ dilakukanۡ

denganۡ caraۡ mengecekۡ data,ۡ informasiۡ danۡ interpretasiۡ hasilۡ mengenaiۡ

“ImplementasiۡLayananۡBimbinganۡMasyarakatۡMelaluiۡHome ProgramۡTerhadapۡ

KeluargaۡyangۡMemilikiۡPenyandang Disabilitas diۡRBMۡKotaۡBandung”ۡdenganۡ

mengujiۡ hasilۡ penelitianۡ yaituۡ memastikanۡ kembaliۡ hasilۡ penelitianۡ kepadaۡ

pembimbingۡdanۡinformanۡyangۡberadaۡdiۡlokasiۡpenelitian. 
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3.7 Teknik Analisis Data 

Teknikۡ analisisۡ dataۡ yangۡ digunakanۡ dalamۡ penelitianۡ iniۡ adalahۡ teknikۡ

analisisۡdataۡkualitatif.ۡMenurutۡSugiyonoۡ(2018)ۡteknisۡanalisisۡdataۡadalahۡsuatuۡ

prosesۡmencariۡdata,ۡkemudianۡmenyusunۡdataۡsecaraۡsistematisۡyangۡdimanaۡdataۡ

tersebutۡ didapatۡ dariۡ hasilۡ wawancaraۡ mendalam,ۡ catatanۡ lapangan,ۡ danۡ

dokumentasiۡdenganۡcaraۡmengorganisasikanۡdataۡkeۡdalamۡkategori,ۡkemudianۡdiۡ

jabarkanۡ keۡ dalamۡ unit-unit,ۡ selanjutnyaۡ dilakukanۡ sintesis,ۡ laluۡ menyusunۡ keۡ

dalamۡ polaۡ memilihۡ manaۡ yangۡ pentingۡ danۡ yangۡ akanۡ dipelajari,ۡ kemudianۡ

membuatۡkesimpulanۡsehinggaۡmudahۡuntukۡdipahamiۡdiriۡsendiriۡataupunۡorangۡ

lain.ۡBerikutۡlangkah-langkahۡdalamۡmelakukanۡanalisisۡdata: 

1. ReduksiۡData 

Sugiyono (2018) mengungkapkan bahwa reduksi data berarti merangkum 

data, memilah hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, mencari tema dan 

pola serta membuang hal-hal yang tidak perlu. Reduksi data dilakukan agar data 

yang diperoleh menjadi lebih jelas dan memudahkan untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya. Data yang berasal dari lapangan perlu untuk di 

reduksi dengan pengkategorian, memilih hal-hal yang pokok, memfokkuskan pada 

hal-hal yan penting serta tema dan pola yang disebutkan dengan kategori data. 

Dalam pelaksanaannya, semua data yang peneliti peroleh di lapangan dikumpulkan 

dan di rangkum serta di kategorikan sesuai dengan butir-butir pertanyaan dan 

dikategorikan kembali sesuai dengan aspek yang diteliti agar lebih fokus pada hal-

hal yang penting dan sesuai dengan topik penelitian. Hal ini dilakukan untuk 
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memperoleh gambaran yang jelas tentang topik penelitian dan mempermudah 

peneliti pada tahap selanjutnya. 

2. PenyajianۡData 

Penyajian data yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan menggunakan teks naratif atau tertulis. Tujuan dari penyajian data adalah 

untuk menggabungkan informasi sehingga bisa memberikan gambaran terhadap 

keadaan yang sedang terjadi. Setelah data di reduksi, peneliti menyajikan data 

dengan uraian dan dituangkan dalam tabel yang dilakukan dengan pengurutan data 

secara sistematis yang kemudian disusun dalam bentuk teks naratif.  

3. PenarikanۡKesimpulan 

Kesimpulan dapat digambarkan di akhir pertanyaan penelitian dengan 

mengacu pada rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. Sehingga 

temuan peneliti dapat dijadikan teori baru atau memperkuat teori yang sudah ada. 

Setelah disimpulkan, maka dapat disusun solusi atau rekomendasi pemecahan 

masalah dari hasil temuan penelitian. Setelah data disajikan, peneliti dapat menarik 

kesimpulan terkait impementasi layanan bimbingan masyarakat melalui home 

program terhadap keluarga yang memiliki penyandang disabilitas di Rehabilitasi 

Bersumberdaya Masyarakat (RBM) Kota Bandung dengan pertimbangan bukti-

bukti valid dan konsisten. 

3.8 Jadwal dan Langkah-Langkah Penelitian 

Jadwal penelitian merupakan tahapan yang menjelaskan mengenai urutan 

kegiatan yang akan dilakukan oleh peneliti dari awal sebelum turun ke lapangan 

sampai penyusunan laporan penelitian. Jadwal dan langkah-langkah ini disusun 
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agar peneliti mudah dalam melaksanakan kegiatan dan tahapan dalam melakukan 

penelitian. Penelitian inni dilakukan selama tujuh bulan mulai dari bulan februari 

2024 sampai dengan bulan agustus 2024. Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap 

yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan tahap akhir. 

Berikut adalah jadwal serta langkah-langkah penelitianۡ “Implementasiۡ

Layanan Bimbingan Masyarakat Melalui Home Program Terhadap Keluarga yang 

Memiliki Penyandang Disabilitas di RBM KotaۡBandung”. 

Tabelۡ3.1 JadwalۡdanۡLangkah-LangkahۡPenelitian 

No Kegiatan Tahunۡ2024 

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1. StudiۡLiteratur         

2. PengajuanۡJudulۡ

Penelitian 

        

3. SeleksiۡJudul         

4. Penyusunan 

Proposal 

        

5. Seminar 

Proposal 

        

6. PenjajaganۡLokasiۡ

PenelitianۡdanۡRevisi 

        

7. PenyusunanۡPedoman 

Penelitian 

        

8. Pengumpulan 

Data 

        

9. Pengolahan 

danۡAnalisisۡData 

        

10. Penyusunan 

HasilۡPenelitian 

        

11. UjianۡAkhir 

ProgramۡStudi 

     
 

  

 

Berikutۡadalahۡrincianۡlangkah-langkahۡyangۡdilakukanۡolehۡpenelitiۡdalamۡ

pelaksanaanۡ penelitianۡ mengenaiۡ implementasiۡ layananۡ bimbinganۡ masyarakatۡ

melaluiۡhome programۡterhadapۡkeluargaۡyangۡmemilikiۡpenyandangۡdisabilitasۡdiۡ

RehabilitasiۡBersumberdayaۡMasyarakatۡ(RBM)ۡKotaۡBandung: 
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1. Tahapۡpersiapan 

1) Studiۡliteratur,ۡtahapۡiniۡpenelitiۡakanۡmencariۡteori-teoriۡatauۡbacaanۡyangۡ

berkaitanۡ denganۡ isuۡ atauۡ topikۡ penelitian.ۡ Literaturۡ iniۡ akanۡ dijadikanۡ

landasanۡdalamۡpelaksanaanۡpenelitianۡdanۡpenyusunanۡhasilۡpenelitian. 

2) Pengajuanۡjudulۡpenelitian,ۡtahapۡiniۡpenelitiۡakanۡmembuatۡbeberapaۡjudulۡ

penelitianۡdenganۡisuۡpermasalahanۡyangۡdidapatkanۡdariۡ literatur-literaturۡ

sebelumnyaۡdanۡdiajukanۡuntukۡdipilihۡsalahۡsatuۡjudulۡyangۡakanۡdijadikanۡ

fokusۡpenelitian. 

3) Seleksiۡjudulۡpenelitian,ۡtahapۡiniۡmerupakanۡtahapanۡlanjutanۡdariۡtahapanۡ

sebelumnya.ۡ Setelahۡ diajukanۡ beberapaۡ judulۡ yangۡmemungkinkanۡ untukۡ

dilakukanۡpenelitian,ۡdilakukanۡseleksiۡjudulۡdenganۡberbagaiۡpertimbanganۡ

danۡdipilihۡsalahۡsatuۡjudulۡyangۡnantinyaۡakanۡmenjadiۡfokusۡpenelitian. 

4) Bimbinganۡpenyusunanۡproposal,ۡtahapۡiniۡdilakukanۡsetelahۡmendapatkanۡ

judulۡpenelitian.ۡPenelitiۡmulaiۡmengumpulkanۡliteratur-literaturۡyangۡsesuaiۡ

denganۡ judulۡ penelitianۡ danۡ diۡ konsultasikanۡ denganۡ dosenۡ pembimbingۡ

sampaiۡtersusunۡproposalۡpenelitian. 

5) Pelaksanaanۡ seminarۡ proposal,ۡ tahapۡ iniۡ penelitiۡ akanۡ mempresentasikanۡ

proposalۡpenelitiannyaۡyangۡtelahۡdisusunۡkepadaۡpengujiۡuntukۡdipastikanۡ

bahwaۡpenelitianۡlayakۡdanۡdapatۡdilaksanakan. 

6) Penjajaganۡ lokasiۡ penelitian,ۡ tahapۡ iniۡ merupakanۡ tahapanۡ yangۡ pentingۡ

untukۡ dilakukanۡ sebelumۡ dilakukanۡ penelitianۡ lebihۡ lanjut.ۡ Penjajaganۡ

dilakukanۡ agarۡmendapatkanۡ informasiۡ akuratۡmengenaiۡ lokasiۡ penelitianۡ

danۡ kesediaanۡ dijadikanۡ lokasiۡ penelitian.ۡTahapۡ iniۡ jugaۡ dapatۡ dijadikanۡ
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pendekatanۡawalۡagarۡterjalinۡkomunikasiۡdanۡhubunganۡbaikۡantaraۡpenelitiۡ

denganۡorang-orangۡyangۡadaۡdiۡlokasiۡpenelitian.ۡDalamۡtahapۡiniۡjugaۡperluۡ

untukۡmengurusۡperijinanۡyangۡdiperlukanۡgunaۡkelancaranۡpenelitian. 

7) Penyusunanۡ pedomanۡ penelitian,ۡ setelahۡ proposalۡ danۡ lokasiۡ penelitianۡ

ditetapkan,ۡpenelitiۡ akanۡmenyusunۡpedomanۡpenelitianۡ sebelumۡ turunۡkeۡ

lapanganۡagarۡmudahۡdalamۡprosesۡpengumpulanۡdata. 

2. Tahapۡpelaksanaan 

1) Persiapanۡpengumpulanۡdataۡpenelitian,ۡ tahapۡiniۡdilakukanۡpenelitiۡuntukۡ

memastikanۡkelengkapanۡyangۡdibutuhkanۡuntukۡturunۡlapanganۡtelahۡsiapۡ

danۡmatangۡsehinggaۡpengumpulanۡdataۡnantinyaۡlebihۡmudahۡdilakukan. 

2) Pengumpulanۡdata,ۡtahapۡiniۡdilakukanۡpenelitiۡsesuaiۡdenganۡpedomanۡyangۡ

telahۡdibuatۡdiۡawalۡpadaۡtahapۡpersiapan.ۡDataۡdiۡlapanganۡdiۡkumpulkanۡ

untukۡnantinyaۡdiۡolahۡdanۡdiۡanalisis. 

3) Pengolahanۡdanۡanalisisۡdata,ۡtahapۡiniۡdataۡyangۡtelahۡdikumpulkanۡsaatۡdiۡ

lapanganۡdiolahۡdanۡdianalisisۡmelalui rۡeduksiۡdataۡsampaiۡdenganۡpenarikanۡ

kesimpulan. 

3. Tahapۡakhir 

1) Penyusunanۡhasilۡpenelitian,ۡsetelahۡdataۡyangۡdiperlukanۡcukupۡdanۡdiolah,ۡ

dataۡakanۡdisusunۡmenjadiۡsuatuۡlaporanۡskripsi.ۡDalamۡpenyusunanۡlaporanۡ

skripsi,ۡpenelitiۡmelakukanۡbimbinganۡdenganۡdosenۡpembimbingۡagarۡtetapۡ

terarahۡdanۡisiۡdariۡlaporanۡsesuaiۡdenganۡkeragkaۡawal. 

2) Pengesahanۡhasilۡpenelitian,ۡtahapۡiniۡterlaksanaۡketikaۡlaporanۡskripsiۡtelahۡ

melaluiۡbeberapaۡkaliۡperbaikanۡsehinggaۡdidapatkan lۡaporanۡutuhۡdan lۡayak.ۡ
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Pengesahanۡ dilakukanۡ denganۡ memberikanۡ tandaۡ tanganۡ accۡ olehۡ dosenۡ

pembimbingۡdanۡpenentuanۡtanggalۡujianۡakhirۡprogramۡstudiۡditentukan. 

3) Ujianۡakhirۡprogramۡstudi,ۡtahapۡiniۡdilakukanۡsebagaiۡujianۡakhirۡdanۡsuatuۡ

bentukۡpertanggungjawabanۡatasۡhasilۡpenelitianۡyangۡtelahۡdilakukanۡolehۡ

peneliti.


